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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. 

Nilai tambah (value adeed)  (value adeed)  tanaman  petani jagung bagi pakan 

ternak sapi. 

1. Naskah Wawancara tentang Nilai tambah (value adeed)  tanaman  petani 

jagung bagi pakan ternak sapi. 

 

     Identitas sasaran 1 

 N a m a     : Rotama 

 Tempat Tgl Lahir : Kp. Dolok, 29 Maret 1994 

 Pendidikan  : SD 

 Alamat  : Dusun Mandiri III 

 Dilaksanakan  : Pukul 10.00 WIB 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-1) 

    Yang di wawancarai (Kode ROTAMA-1) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Rotama : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Rotama : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah. Tani jagung     

  maksudnya. 

Rotama : Oh.. boleh, Pak..! tentang apanya kira-kira  ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah Bapak termasuk petani jagung di Langkat  

  ini...? 
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Rotama : Oh, Yaa.. Saya (sambil menunjuk kearah dada) itu. (menunjuk  

  temannya dua orang). Pokoknya lumayan kami disini (maksudnya  

  petani jagung) 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha tani  

  jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Rotama :Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin :Oh, ya. Lantas  Apakah jagung disini dijadikan juga sebagai pakan   

  ternak...? 

Rotama :Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada untuk dimakan sendiri, ada juga 

  untuk ternak kalau ternaknya ada 

Ponimin :Apakah para petani yang bapk kenal tersebut semuanya memiliki  

  ternak..? Maksud saya, apakah petani-petani itu memiliki ternak..?. 

  Misalnya kerbau, sapi, kaning, ayam dan lain-lain....?. 

Rotama : yaa.. Ada yang satu macam, ada yang dua macam dan ada juga  

  yang lebih. Kadangkala mereka peternak musiman  Artinya kalau  

  menjelang Hari Raya Idul Adha (hari Raya Qurban) hampir semua  

  peternak lembi )sapi) dan kambing. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah ada nilai tambah yang bapak  

  peroleh dari tanaman jagung untuk pakan ternak, Pak..? 

Rotama :Gimana ya..? Sya sendiri sebagai petani jagung merasa memiliki   

  banyak keuntungan dengan adanya tahaman jagung. Serbab selain  

  untuk di makan, di jual  juha dijadikan sebagai pakan ternak  

  terutama sapi. 

Ponimin :Apa kenbdala yang sering dihadapi para petani jagung untuk  

  dijadikan pakan ternak  ? 

Rotama :Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Ada masalah 

  pengangkutan, ada masalah kualitas jagung dan ada yang   

  menganggap jagung tidak cocok dijadikan pakan. 

Ponimin : Bagaimana para petani melakukan upaya agar jagungnya   

  memiliki nilai tambah bagi pemanfaatan jagung sebagai pakan. 
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Rotama : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab teman petani lebih  

  banyak mengeluh tentang semakin berkurangnya produk jagung  

  sebagai akibat Dimanfaatkannya jagung sebagai pakan sapi mereka 

Ponimin Apakah ada masalah berkaitan dengan nilai tambah yang   

  diselesaikan di depan   penegak hukum 

Rotama : Saya ingt nggak ada. Nggak ada perse;isihan yang tak dapat  

  diselesaikan di kantor im Saya rasa nggak pernahlah lah berurusan  

  denga polisi. Kalau ada permasalahan antar petani atau perihal  

  lainnya selalu terlebih dahulu diselesaikan secara kekeluargaan  

  atau secara adat saja, dan umumnya dapat diselesaikan. 

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, jagung jebis yang mana lebih cendrung 

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat ini. 

Rotama : Biasanya jenis jagung hibrida. Karena selain dari enak dimakan  

  (manusia) juga sangat bagus kepa ternah untuk tidak seenaknya 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Rotama :Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa. 

Ponimin :Apa kira-kira saran Bapak dalam hal nilai tambah usaha tani  

  Kabupaten Langkat Ini 

Rotama :Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah daerah masing- 

  masing kita petani berupaya untuk meringankan beban terutama  

  masalah pupuk  untuk tanaman jagung Sebab tanah ladang di  

  daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin mendapatkan  

  hasil sesuai harapan.  

Ponimin : Maaf pak, kalau boleh saya tau. Bapak sewa lahan disini? Berapa 

kira-kira ya pak? 

Rotama : oh iya pak. Saya sewa disini. Dan saya sewa dengan harga 5juta 

/tahunnya. Itu belum sama pengelolaannya ya pak. 

Ponimin : apakah bapak mempergunakn pupuk juga dalam pertanian ini? 

Rotama : iya benar pak. Saya menggunakannya. Dan pupuk juga lumayan 

harganya. Saya bisa menghabiskan dana sekitar 3-4 juta  
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Ponimin : Apakah bapak mempunyai asisten/ orang lain membantu untuk 

menanan, memupuk  dan merawat tanaman 

Rotama : tidak pak. Saya biasa mengerjkannya sendiri dan terkadang 

dibantu oleh istri saya. 

Ponimin : kira-kira berapa yang dihasilkan pak dalam sekali panen. 

Rotamma : Kalau panen tidak tentu ya pak. Kadang sekali panen bisa 11 

jutaan dan juga pernah mencapai hampir 14 juta. 

Ponimin : Terimakasih atas informasinya ya pak. 

Rotama : Sama-sama pak ponimin.  

Selesai 
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Identitas sasaran II 

 N a m a     : Rahmad Al-Hadi 

 Tempat Tgl Lahir : Binjai 14 Juni 1990 

 Pendidikan  : SD 

 Alamat  : JL Waru LK. VII Binjai Utara 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-2) 

     Yang di wawancarai (Kode RAHMAD-2) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi pak...! Apa kabar...? 

Rahmad : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Rahmad : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah. Tani   

  jagung maksudnya. 

Rahmad : Oh.. boleh, Pak..! tentang apanya kira-kira  ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah Bapak trmasuk petani jagung di   

  Langkat ini...? 

Rahmad : Oh, Yaa.. Saya (sambil menunjuk kearah dada) itu..   

  (menunjuk temannya dua orang). Pokoknya lumayan kami   

  disini (maksudnya petani jagung) 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam   

  usaha tani jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Rahmad : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Apakah jagung disini dijadikan juga sebagai  

  pakan   ternak...? 
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Rahmad : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada untuk dimakan sendiri,   

  ada juga untuk ternak kalau ternaknya ada 

Ponimin : Apakah para petani yang bapk kenal tersebut semuanya   

  memiliki ternak..? Maksud saya, apakah petani-petani itu memiliki 

  ternak..?. Misalnya kerbau, sapi, kaning, ayam dan lain-lain....?. 

Rahmad : yaa.. Ada yang satu macam, ada yang dua macam dan ada  

  juga yang lebih. Kadangkala mereka peternak musiman Artinya  

  kalau menjelang Hari Raya Idul Adha (hari Raya Qurban) hampir 

  semua peternak lembu, sapi dan kambing. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah ada nilai tambah yang   

  bapak peroleh dari tanaman jagung untuk pakan ternak,   

  Pak..? 

Rahmad : Gimana ya..? Sya sendiri sebagai petani jagung merasa   

  memiliki banyak keuntungan dengan adanya tahaman   

  jagung. Serbab selain  untuk di makan, di jual  juha    

  dijadikan sebagai pakan ternak terutama sapi. 

Ponimin : Apa kenbdala yang sering dihadapi para petani jagung   

  untuk dijadikan pakan ternak  ? 

Rahmad : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Ada   

  masalah pengangkutan, ada masalah kualitas jagung dan   

  ada yang menganggap jagung tidak cocok dijadikan pakan. 

Ponimin : Bagaimana para petani melakukan upaya agar jagungnya   

  memiliki nilai tambah bagi pemanfaatan jagung sebagai   

  pakan. 

Rahmad : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab teman petani   

  lebih banyak mengeluh karena berkurangnya produk jagung  

  sebagai Pakan yang dimanfaatkannya sebagai pakan sapi   

  mereka 

Ponimin : Apakah ada masalah berkaitan dengan nilai tambah yang   

  diselesaikan di depan  penegak hukum 

Rahmad : Saya ingat nggak ada. Saya rasa nggak pernahlah lah   

  berurusan denga polisi.Kalau ada permasalahan antar petani  

  atau perihal lainnya selalu terlebih dahulu diselesaikan   
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  secara kekeluargaan atau secara adat saja, dan umumnya   

  dapat diselesaikan. 

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, jagung jebis yang mana lebih   

  cendrung dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat ini. 

Rahmad : Biasanya jenis jagung hibrida. Karena selain dari enak   

  dimakan (manusia) juga sangat bagus kepa ternah untuk   

  tidak seenaknya 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Rahmad : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa   

  adanya kok. Nggak apa-apa. 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam hal nilai tambah usaha   

  tani Kabupaten Langkat Ini 

Rahmad : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah daerah   

  masing-masing kita petani berupaya untuk meringankan   

  beban terutama masalah pupuk untuk tanaman jagung   

  Sebab tanah ladang di daerah kami ini cenderung harus   

  dipupuk jika ingin mendapatkan hasil sesuai harapan.  

Ponimin : Mohon maaf pak, kalau boleh saya tau. Bapak sewa atau milik 

sendiri lahan disini?  

Rahmad : oh iya pak. Saya menyewa pak. saya menyewa lahan ini dengan 

harga 5juta /tahunnya.  

Ponimin : Kira-kira selain menyewa lahan disini ada tidak biaya yang 

dikeluarkan yang lain dalam mengelola perkebunan ini pak? 

Rahmad : Kalau biaya sangat lumayan banyak pak. Selain menyewa lahan 

kita harus mengelola lahan dan itu bisa menghabiskan 1.5 juta, 

selain itu membeli biaya membeli benih jagung, pupuk. Itu saja 

bisa menghabiskan hampir 4 juta. Kemudian biaya tenaga kerja 

untuk membantu dalam penanaman, pemupukan dan perawatan itu 

bisa menghabiskan 1,5 juta dan biaya-biaya tak terduga lainnya. 

Ponimin : kira-kira apakah balik modal itu pak dengan harga produksi yang 

begitu mahal dengan keuntungan bersih yang didapat? 
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Rahmad : Alhamdulillah pak. Kalau keuntungan bersihnya lumayan juga. 

Bisalah untuk menghidupi keluarga. Karena lahan yg digunakan 

dalam setahun itu bisa panen sampai 3x setahun.  

Ponimin : pertanyaan terakhir pak. Kira-kira berapa pendapatan bersih 

sekali panen pak? 

Rahmad : Sekali Panen bisa mencapai 13 jutaan pak 

Ponimin : terimakasih informasinya ya pak. Semoga waktu yang bapak 

berikan tidak mengganggu pekerjaannya pak. 

Rahmad : Sama-sama pak ponimin. Semoga sukses ya pak 

 

Selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

 

Identitas sasaran III 

 N a m a     : Sarido 

 Tempat Tgl Lahir : Tanjung Jati, 07 Desember 1967 

 Pendidikan  : SMP 

 Alamat  : DSN XIII Ampera Tj. Jati 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-3) 

       Yang di wawancarai (Kode SARIDO-3) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Sarido  : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Sarido  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah..Tani jagung  

  maksudnya. 

Sarido  : Oh.. boleh, Pak..! tentang apanya kira-kira  ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah Bapak trmasuk petani jagung di Langkat  

  ini...? 

Sarido  : Oh, Yaa.. Saya (sambil menunjuk kearah dada) itu.. (menunjuk     

  temannya dua orang). Pokoknya lumayan kami disini (maksudnya  

  petani jagung) 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha tani  

  jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Sarido  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Apakah jagung disini dijadikan juga sebagai  

  pakan   ternak...? 
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Sarido  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada untuk dimakan sendiri, ada  

  juga untuk ternak kalau ternaknya ada 

Ponimin : Apakah para petani yang bapk kenal tersebut semuanya memiliki  

  ternak..? Maksud saya, apakah petani-petani itu memiliki ternak..?. 

  Misalnya kerbau, sapi, kaning, ayam dan lain-lain....?. 

Sarido     : yaa.. Ada yang satu macam, ada yang dua macam dan ada juga  

  yang lebih. Kadangkala mereka peternak musiman  Artinya kalau  

  menjelang Hari Raya Idul Adha (hari Raya Qurban) hampir semua  

  peternak lembi )sapi) dan kambing. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah ada nilai tambah yang bapak  

  peroleh dari tanaman jagung untuk pakan ternak, Pak..? 

Sarido  : Gimana ya..? Sya sendiri sebagai petani jagung merasa memiliki   

  banyak keuntungan dengan adanya tahaman jagung. Serbab selain  

  untuk di makan, di jual  juha dijadikan sebagai pakan ternak  

  terutama sapi. 

Ponimin : Apa kenbdala yang sering dihadapi para petani jagung untuk  

  dijadikan pakan ternak  ? 

Sarido  : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Ada   

  masalah pengangkutan, ada masalah kualitas jagung dan ada yang  

  menganggap jagung tidak cocok dijadikan pakan. 

Ponimin : Bagaimana para petani melakukan upaya agar jagungnya   

  memiliki nilai tambah bagi pemanfaatan jagung sebagai pakan. 

Sarido  : Nah. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab teman petani lebih  

  banyak mengeluh tentang semakin berkurangnya produk jagung  

  sebagai berakibat dimanfaatkannya jagung sebagai pakan sapi  

  mereka 

Ponimin : Apakah ada masalah berkaitan dengan nilai tambah yang   

  diselesaikan di depan   penegak hukum 

Sarido  : Saya ingt nggak ada. Nggak ada perse;isihan yang tak dapat  

  diselesaikan di kantor im Saya rasa nggak pernahlah lah berurusan  

  denga polisi. Kalau ada permasalahan antar petani atau perihal  
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  lainnya selalu terlebih dahulu diselesaikan secara kekeluargaan  

  atau secara adat saja, dan umumnya dapat diselesaikan. 

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, jagung jebis yang mana lebih cendrung 

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat ini. 

Sarido  :Biasanya jenis jagung hibrida. Karena selain dari enak dimakan  

  (manusia) juga sangat bagus kepa ternah untuk tidak seenaknya 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Sarido  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa. 

Ponimin :Apa kira-kira saran Bapak dalam hal ni;lai tambah usaha tani  

  Kabupaten Langkat Ini 

Sarido  :Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah daerah masing- 

  masing kita petani berupaya untuk meringankan beban terutama  

  masalah pupuk  untuk tanaman jagung Sebab tanah ladang di  

  daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin mendapatkan  

  hasil sesuai harapan.  

Ponimin : pak, kalau boleh saya tau. Bapak menyewa disini?  

Sarido : bener pak. Saya menyewa pak. saya menyewa lahan ini dengan 

harga 5juta /tahunnya.  

Ponimin : apakah harga sewa disini semuanya sama pak 5 juta/ tahunnya. 

Sarido : sebenarnya kalau wilayah sini memang sama harganya semua pak 

sampai diujung lahan sana. Hanya di pinggir jalan besar itu saj 

yang berbeda. Itupun kisaran 5.5 sampai 6 juta pertahun. 

Ponimin : oooh. Iya pak. Kemudian Kira-kira selain menyewa lahan disini 

ada tidak biaya yang dikeluarkan yang lain dalam mengelola 

perkebunan ini pak? 

sarido : Kalau biaya lain ada pak. Selain menyewa lahan kita harus 

mengelola lahan dan itu bisa menghabiskan 1-2 juta, selain itu kita 

harus membeli benih jagung untuk ditanamkan dan biayanya bisa 

mencapai 1.5 juta, dan itu belum termasuk pupuk ya. Apalagi 

pupuk sekarang sudah tergolong mahal seperti pupuk urea itu 

sudah kisaran 1.050.000, NPK mutiara sudah 670.000, herbisida 
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sudah mencapai 390.0000-400.000. dan bisa-bisa untuk itu semua 

bisa menghabiskan 3.600.000-3.800.000. 

Ponimin : kira-kira apakah dengan modal itu sepadan dengan produksi nya 

pak. 

Rahmad : Alhamdulillah pak. Lumayanlah pak. 

Ponimin : Pertanyaan terakhir pak. Kira-kira berapa pendapatan bersih 

sekali panen pak? 

Rahmad : 12 jutaan lah pak sekali panen 

Ponimin : terimakasih informasinya ya pak. Semoga waktu yang bapak 

berikan tidak mengganggu pekerjaannya pak. 

Rahmad : Sama-sama pak ponimin.  

 

Selesai 
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Identitas sasaran 1V 

 N a m a     : Evan Heriyanto 

 Tempat Tgl Lahir : Karang Rejo, 23 Mei 1978 

 Pendidikan  : SMA 

 Alamat  : Dusun Ampera, Desa Karang Rejo, Stabat. 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-4) 

       Yang di wawancarai (Kode EVAN-4) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Evan  : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Evan  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah..Tani jagung  

  maksudnya. 

Evan  : Oh.. boleh, Pak..! tentang apanya kira-kira  ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah Bapak trmasuk petani jagung di Langkat  

  ini...? 

Evan  : Oh, Yaa.. Saya (sambil menunjuk kearah dada) itu.. (menunjuk     

  temannya dua orang). Pokoknya lumayan kami disini (maksudnya  

  petani jagung) 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha tani  

  jagung .di Kabupaten Langkat ini”..? 

Evan  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Apakah jagung disini dijadikan juga sebagai  

  pakan   ternak...? 
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Evan  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada untuk dimakan sendiri, ada  

  juga untuk ternak kalau ternaknya ada 

Ponimin : Apakah para petani yang bapk kenal tersebut semuanya memiliki  

  ternak..? Maksud saya, apakah petani-petani itu memiliki ternak..?. 

  Misalnya kerbau, sapi, kaning, ayam dan lain-lain....?. 

Evan  : yaa.. Ada yang satu macam, ada yang dua macam dan ada juga  

  yang lebih. Kadangkala mereka peternak musiman  Artinya kalau  

  menjelang Hari Raya Idul Adha (hari Raya Qurban) hampir semua  

  peternak lembi )sapi) dan kambing. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah ada nilai tambah yang bapak  

  peroleh dari tanaman jagung untuk pakan ternak, Pak..? 

Evan  : Gimana ya..? Sya sendiri sebagai petani jagung merasa memiliki   

  banyak keuntungan dengan adanya tahaman jagung. Serbab selain  

  untuk di makan, di jual  juha dijadikan sebagai pakan ternak  

  terutama sapi. 

Ponimin : Apa kenbdala yang sering dihadapi para petani jagung untuk  

  dijadikan pakan ternak  ? 

Evan  :Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Ada masalah 

  pengangkutan, ada masalah kualitas jagung dan ada yang   

  menganggap jagung tidak cocok dijadikan pakan. 

Ponimin : Bagaimana para petani melakukan upaya agar jagungnya   

  memiliki nilai tambah bagi pemanfaatan jagung sebagai pakan. 

Evan  : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab teman petani lebih  

  banyak mengeluh tentang semakin berkurangnya produk jagung  

  sebagai akibat Dimanfaatkannya jagung sebagai pakan sapi mereka 

Ponimin : Apakah ada masalah berkaitan dengan nilai tambah yang   

  diselesaikan di depan   penegak hukum 

 

Evan  :Saya ingt nggak ada. Nggak ada perse;isihan yang tak dapat  

  diselesaikan di kantor im Saya rasa nggak pernahlah lah berurusan  

  denga polisi. Kalau ada permasalahan antar petani atau perihal  

  lainnya selalu terlebih dahulu diselesaikan secara kekeluargaan  

  atau secara adat saja, dan umumnya dapat diselesaikan. 



110 

 

 

 

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, jagung jebis yang mana lebih cendrung 

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat ini. 

Evan  : Biasanya jenis jagung hibrida. Karena selain dari enak dimakan  

  (manusia) juga sangat bagus kepa ternah untuk tidak seenaknya 

Ponimin :Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Evan  :Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa. 

Ponimin :Apa kira-kira saran Bapak dalam hal ni;lai tambah usaha tani  

  Kabupaten Langkat Ini 

Evan  :Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah daerah masing- 

  masing kita petani berupaya untuk meringankan beban terutama  

  masalah pupuk  untuk tanaman jagung Sebab tanah ladang di  

  daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin mendapatkan  

  hasil sesuai harapan.  

Ponimin : Maaf, Pak. Kalau boleh tahu, lahan di sini Bapak sewa atau milik 

sendiri? 

Evan : Oh iya, Pak. Saya menyewa lahan ini dengan biaya 5 juta rupiah 

per tahun. 

Ponimin : Selain biaya sewa lahan, apakah ada pengeluaran lain yang harus 

dikeluarkan untuk mengelola perkebunan ini? 

Evan : Ada, Pak, cukup banyak. Selain sewa lahan, kami juga 

mengeluarkan biaya pengelolaan lahan sekitar 1,5 juta. Lalu, ada 

biaya untuk membeli benih jagung dan pupuk, yang bisa mencapai 

hampir 4 juta. Selain itu, untuk membayar tenaga kerja yang 

membantu penanaman, pemupukan, dan perawatan, biasanya 

menghabiskan sekitar 1,5 juta. Ditambah lagi dengan biaya-biaya 

tak terduga lainnya. 

Ponimin : Kalau begitu, apakah biaya produksi yang tinggi ini masih bisa 

memberikan keuntungan yang layak? 

Evan :Alhamdulillah, Pak. Keuntungan bersihnya lumayan, cukup untuk 

menghidupi keluarga. Apalagi, dalam setahun lahan ini bisa panen 

hingga tiga kali. 
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Ponimin : Pertanyaan terakhir, Pak. Berapa kira-kira pendapatan bersih yang 

diperoleh setiap kali panen? 

Evan  :Pendapatan bersih dari sekali panen bisa mencapai sekitar 13 juta 

rupiah, Pak. 

Ponimin : Terima kasih banyak atas informasinya, Pak. Semoga waktu yang 

Bapak berikan tidak mengganggu pekerjaan. 

Evan : Sama-sama, Pak Ponimin. Semoga sukses, ya, Pak! 

Selesai 
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Identitas sasaran V 

 N a m a     : Junaidi Kurniawan 

 Tempat Tgl Lahir : Kwala Begumit, 26 Juni 1975 

 Pendidikan  : S1 (Sarjana) 

 Alamat  : Dusun IV Veteran 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan :  Pewawancara (kode PONIMIN-5) 

     Yang di wawancarai (Kode JUNAIDI-5) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Junaidi  : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Junaidi  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah..Tani jagung  

  maksudnya. 

Junaidi  : Oh.. Boleh, Pak..! Tentang apanya kira-kira  ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah Bapak trmasuk petani jagung di Langkat  

  ini...? 

Junaidi  : Oh, Yaa.. Saya (sambil menunjuk kearah dada) itu.. (menunjuk  

  temannya dua orang). Pokoknya lumayan kami disini (maksudnya  

  petani jagung) 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha tani  

  jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Junaidi  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak. 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Apakah jagung disini dijadikan juga sebagai  

  pakan   ternak...? 
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Junaidi  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada untuk dimakan sendiri, ada  

  juga untuk ternak kalau ternaknya ada 

Ponimin :Apakah para petani yang bapk kenal tersebut semuanya memiliki  

  ternak..? Maksud saya, apakah petani-petani itu memiliki ternak..?. 

  Misalnya kerbau, sapi, kaning, ayam dan lain-lain....?. 

Junaidi  : yaa.. Ada yang satu macam, ada yang dua macam dan ada juga  

  yang lebih. Kadangkala mereka peternak musiman  Artinya kalau  

  menjelang Hari Raya Idul Adha (hari Raya Qurban) hampir semua  

  peternak lembi )sapi) dan kambing. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah ada nilai tambah yang bapak  

  peroleh dari tanaman jagung untuk pakan ternak, Pak..? 

Junaidi  : Gimana ya..? Sya sendiri sebagai petani jagung merasa memiliki   

  banyak keuntungan dengan adanya tahaman jagung. Serbab selain  

  untuk di makan, di jual  juha dijadikan sebagai pakan ternak  

  terutama sapi. 

Ponimin :Apa kenbdala yang sering dihadapi para petani jagung untuk  

  dijadikan pakan ternak  ? 

Junaidi  : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Ada   

  masalah pengangkutan, ada masalah kualitas jagung dan ada yang  

  menganggap jagung tidak cocok dijadikan pakan. 

Ponimin : Bagaimana para petani melakukan upaya agar jagungnya   

  memiliki nilai tambah bagi pemanfaatan jagung sebagai pakan. 

Junaidi  : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab teman petani lebih  

  banyak mengeluh tentang semakin berkurangnya produk jagung  

  sebagai akibat Dimanfaatkannya jagung sebagai pakan sapi mereka 

Ponimin : Apakah ada masalah berkaitan dengan nilai tambah yang   

  diselesaikan di depan   penegak hukum 

Junaidi  : Saya ingt nggak ada. Nggak ada perse;isihan yang tak dapat  

  diselesaikan di kantor im Saya rasa nggak pernahlah lah berurusan  

  denga polisi. Kalau ada permasalahan antar petani atau perihal  

  lainnya selalu terlebih dahulu diselesaikan secara kekeluargaan  

  atau secara adat saja, dan umumnya dapat diselesaikan. 
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Ponimin : Menurut pendapat Bapak, jagung jebis yang mana lebih cendrung 

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat ini. 

Junaidi  : Biasanya jenis jagung hibrida. Karena selain dari enak dimakan  

  (manusia) juga sangat bagus kepa ternah untuk tidak seenaknya 

Ponimin : Maaf pak ya...? Satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Junaidi  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa. 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam hal ni;lai tambah usaha tani  

  Kabupaten Langkat Ini 

Junaidi  : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah daerah masing- 

  masing kita petani berupaya untuk meringankan beban terutama  

  masalah pupuk  untuk tanaman jagung Sebab tanah ladang di  

  daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin mendapatkan  

  hasil sesuai harapan.  

Ponimin : Maaf, Pak. Kalau boleh tahu, apakah lahan di sini Bapak miliki 

sendiri atau menyewa? 

Junaidi  : Saya menyewa, Pak. Biaya sewanya 5 juta rupiah per tahun. 

Ponimin : Selain biaya sewa, apa ada pengeluaran lain yang perlu 

dikeluarkan untuk mengelola perkebunan ini, Pak? 

Junaidi :Tentu ada, Pak. Biayanya cukup besar juga. Selain sewa lahan, 

kami harus mengeluarkan sekitar 1,5 juta untuk pengelolaan lahan. 

Lalu, untuk pembelian benih jagung dan pupuk, biasanya habis 

hampir 4 juta. Biaya tenaga kerja untuk penanaman, pemupukan, 

dan perawatan pun bisa mencapai 1,5 juta. Belum lagi ada biaya 

tak terduga lainnya. 

Ponimin : Dengan biaya produksi sebesar itu, apakah masih bisa 

mendapatkan keuntungan yang memadai? 

Junaidi : Alhamdulillah, Pak. Keuntungannya cukup baik, cukup untuk 

kebutuhan keluarga. Apalagi, lahan ini bisa dipanen hingga tiga 

kali dalam setahun. 



115 

 

 

 

Ponimin : Kalau begitu, kira-kira berapa pendapatan bersih yang diperoleh 

setiap kali panen, Pak? 

Junaidi : Sekali panen, pendapatan bersihnya bisa sekitar 13 juta rupiah, 

Pak. 

Ponimin : Terima kasih atas waktunya, Pak. Semoga jawaban Bapak tidak 

mengganggu pekerjaan. 

Junaidi :Sama-sama, Pak Ponimin. Semoga sukses untuk Bapak juga! 

Selesai 
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LAMPIRAN 2 

Jumlah produk tanaman tani jagung yang diperlukan sapi ternak di 

Kabupaten Langkat. 

2. Naskah Wawancara tentang Jumlah produk tanaman tani jagung yang 

diperlukan sapi ternak di Kabupaten Langkat. 

 

Identitas Sasaran 1 

 N a m a     : Rotama 

 Tempat Tgl Lahir : Kp. Dolok, 29 Maret 1994 

 Pendidikan  : SD 

 Alamat  : Dusun Mandiri III 

 Dilaksanakan  : Pukul 10.00 WIB 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-1) 

    Yang di wawancarai (Kode ROTAMA-1) 

 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Rotama : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Rotama : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah.. 

Rotama : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani jagung di daerah langkat  

  ini...? 

Rotama : Oh, ada. Ada. Banyak pun 
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Ponimin.  : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  tani. 

  jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Rotama : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak. 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 

Rotama : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

  jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 

Ponimin :Apakah para petani yang bapak kenal tersebut punya lahan yang  

  luas ?. Maksud saya, apakah petani-petani itu menggarap usaha  

  tani jagung cukup memadai sebagai mata pencahariannya...? 

Rotama :Yaa.. Ada yang cukup luas, ada yang sedang dan ada yang hanya  

  beberapa meter saja. Pokoknya bervariasilah sesuai dengan   

  kemampuannya memiliki tanah ladang. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah jumlah produk tanaman tani  

  jagung para petani cukup membutuhi keperluan ternaknya..? 

Rotama : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petanii jagung merasa tidak  

  memiliki kemampuan membutuhi pakan ternak jika hanya melalui  

  hasil tani jagung saya. Sering saya justru membeli limbah jagung  

  kepada teman untuk mencukupi ternak yang saya miliki 

Ponimin : Menurut pengalaman Bapak, Apa kenbdala yang sering dihadapi  

  para petani jagung di Kabupaten Langkat ini..? 

Rotama : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Tergantung  

  kepada luas lahannya. Ada kendala dalam hal pengangkutan, ada  

  dalam hal pemasaran, ada pemupukan termasuk masalah alat-alat  

  pertanian yang dipakai 

Ponimin : Biasanya yang bapak lihat “Bagaimana upaya para petani jagung  

  menghadapi kekurangan jagung sebagai pakan ternak sapi   

  mereka..? 

Rotama : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab keadaan masing-masing 

  teman petani tidak selalu mengeluhkan kekurangannya kepada  

  yang lain.. Ada yang selalu mengeluhkan biaya pemupukan, ada  

  biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang mengerti   
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  pemasaran hasil tani. Dan bahkan ada yang mengeluhkan maslah  

  keamanan. 

Ponimin : Apakah ada masalah yang berkaitan dengan jumlah produksi tani  

  jagung...? hingga sampai ke tangan penegak hukum..? 

Rotama : Kalau itu saya rasa nggak pernahlah. Biasanya kalau ada   

  permasalahan antar petani atau perihal lainnya selalu terlebih  

  dahulu diselesaikan secara kekeluargaan atau secara adat saja, dan  

  umumnya dapat diselesaikan. 

Ponimin : Wah... mantap sekali ya Pak. Menurut pendapat Bapak, Usaha  

  tani jagung apa yang lebih cendrung usahakan petani untuk   

  memenuhi kebutuhan pakan ternak mereka..?. 

Rotama. : Tani jagung hibrida lah.. Mengingat jagung hibrida adalah  

  makanan pokok pengganti beras di daerah ini, yah itu yang   

  didahulukan oleh kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Rotama : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apalah. 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam hal daya saing usaha tani jagung 

  Kabupaten Langkat Ini 

Rotama : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah berupaya untuk  

  meringankan beban terutama masalah pupuk. Sebab tanah ladang  

  di daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin   

  mendapatkan hasil sesuai harapan.  

Selesai 
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Identitas sasaran II 

 N a m a     : Rahmad Al-Hadi 

 Tempat Tgl Lahir : Binjai 14 Juni 1990 

 Pendidikan  : SD 

 Alamat  : JL Waru LK. VII Binjai Utara 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-2) 

     Yang di wawancarai (Kode RAHMAD-2) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Rahmad : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Rahmad : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah.. 

Rahmad : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani jagung di daerah langkat  

  ini...? 

Rahmad : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin.  : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  tani. 

  jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Rahmad : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak. 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 
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Rahmad : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

  jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 

Ponimin : Apakah para petani yang bapak kenal tersebut punya lahan yang  

  luas ?. Maksud saya, apakah petani-petani itu menggarap usaha  

  tani jagung cukup memadai sebagai mata pencahariannya...? 

Rahmad : Yaa.. Ada yang cukup luas, ada yang sedang dan ada yang hanya  

  beberapa meter saja. Pokoknya bervariasilah sesuai dengan   

  kemampuannya memiliki tanah ladang. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah jumlah produk tanaman tani  

  jagung para petani cukup membutuhi keperluan ternaknya..? 

Rahmad : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petanii jagung merasa tidak  

  memiliki kemampuan membutuhi pakan ternak jika hanya melalui  

  hasil tani jagung saya. Sering saya justru membeli limbah jagung  

  kepada teman untuk mencukupi ternak yang saya miliki 

Ponimin : Menurut pengalaman Bapak, Apa kenbdala yang sering dihadapi  

  para petani jagung di Kabupaten Langkat ini..? 

Rahmad : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Tergantung  

  kepada luas lahannya. Ada kendala dalam hal pengangkutan, ada  

  dalam hal pemasaran, ada pemupukan termasuk masalah alat-alat  

  pertanian yang dipakai. 

Ponimin : Biasanya yang bapak lihat “Bagaimana upaya para petani jagung  

  menghadapi kekurangan jagung sebagai pakan ternak sapi   

  mereka..? 

Rahmad : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab keadaan masing-masing 

  teman petani tidak selalu mengeluhkan kekurangannya kepada  

  yang lain.. Ada yang selalu mengeluhkan biaya pemupukan, ada  

  biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang mengerti   

  pemasaran hasil tani. Dan bahkan ada yang mengeluhkan maslah  

  keamanan.. 

Ponimin : Apakah ada masalah yang berkaitan dengan jumlah produksi tani  

  jagung...? hingga sampai ke tangan penegak hukum..? 
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Rahmad : Kalau itu saya rasa nggak pernahlah. Biasanya kalau ada   

  permasalahan antar petani atau perihal lainnya selalu terlebih  

  dahulu diselesaikan secara kekeluargaan atau secara adat saja, dan  

  umumnya dapat diselesaikan. 

Ponimin : Wah... mantap sekali ya Pak. Menurut pendapat Bapak, Usaha  

  tani jagung apa yang lebih cendrung usahakan petani untuk   

  memenuhi kebutuhan pakan ternak mereka..?. 

Rahmad : Tani jagung hibrida lah.. Mengingat jagung hibrida adalah  

  makanan pokok pengganti beras di daerah ini, yah itu yang   

  didahulukan oleh kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Rahmad : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apalah. 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam hal daya saing usaha tani jagung 

  Kabupaten Langkat Ini 

Rahmad : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah berupaya untuk  

  meringankan beban terutama masalah pupuk. Sebab tanah ladang  

  di daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin   

  mendapatkan hasil sesuai harapan.  

Selesai 
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Identitas sasaran 1II 

 N a m a     : Sarido 

 Tempat Tgl Lahir : Tanjung Jati, 07 Desember 1967 

 Pendidikan  : SMP 

 Alamat  : DSN XIII Ampera Tj. Jati 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-3) 

       Yang di wawancarai (Kode SARIDO-3) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Sarido  : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Sarido  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah.. 

Sarido  : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani jagung di daerah langkat  

  ini...? 

Sarido  : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  

  tani jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Sarido  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak. 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

   para petani yang Bapak ketahui..? 
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Sarido  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

  jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 

Ponimin : Apakah para petani yang bapak kenal tersebut punya lahan yang  

  luas ?. Maksud saya, apakah petani-petani itu menggarap usaha  

  tani jagung cukup memadai sebagai mata pencahariannya...? 

Sarido  :Yaa.. Ada yang cukup luas, ada yang sedang dan ada yang hanya  

  beberapa meter saja. Pokoknya bervariasilah sesuai dengan   

  kemampuannya memiliki tanah ladang. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah jumlah produk tanaman tani  

  jagung para petani cukup membutuhi keperluan ternaknya..? 

Sarido  : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petanii jagung merasa tidak  

  memiliki kemampuan membutuhi pakan ternak jika hanya melalui  

  hasil tani jagung saya. Sering saya justru membeli limbah jagung  

  kepada teman untuk mencukupi ternak yang saya miliki 

Ponimin :Menurut pengalaman Bapak, Apa kenbdala yang sering dihadapi  

  para petani jagung di Kabupaten Langkat ini..? 

Sarido  : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Tergantung  

  kepada luas lahannya. Ada kendala dalam hal pengangkutan, ada  

  dalam hal pemasaran, ada pemupukan termasuk masalah alat-alat  

  pertanian yang dipakai 

Ponimin : Biasanya yang bapak lihat “Bagaimana upaya para petani jagung  

  menghadapi kekurangan jagung sebagai pakan ternak sapi   

  mereka..? 

Sarido  : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab keadaan masing-masing 

  teman petani tidak selalu mengeluhkan kekurangannya kepada  

  yang lain.. Ada yang selalu mengeluhkan biaya pemupukan, ada  

  biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang mengerti   

  pemasaran hasil tani. Dan bahkan ada yang mengeluhkan maslah  

  keamanan.. 

Ponimin : Apakah ada masalah yang berkaitan dengan jumlah produksi tani  

  jagung...? hingga sampai ke tangan penegak hukum..? 
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Sarido  : Kalau itu saya rasa nggak pernahlah. Biasanya kalau ada   

  permasalahan antar petani atau perihal lainnya selalu terlebih  

  dahulu diselesaikan secara kekeluargaan atau secara adat saja, dan  

  umumnya dapat diselesaikan. 

Ponimin : Wah... mantap sekali ya Pak. Menurut pendapat Bapak, Usaha  

  tani jagung apa yang lebih cendrung usahakan petani untuk   

  memenuhi kebutuhan pakan ternak mereka..?. 

Sarido  : Tani jagung hibrida lah.. Mengingat jagung hibrida adalah  

  makanan pokok pengganti beras di daerah ini, yah itu yang   

  didahulukan oleh kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Sarido  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apalah. 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam hal daya saing usaha tani jagung 

  Kabupaten Langkat Ini 

Sarido  : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah berupaya untuk  

  meringankan beban terutama masalah pupuk. Sebab tanah ladang  

  di daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin   

  mendapatkan hasil sesuai harapan.  

Selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 

 

Identitas sasaran 1V 

 N a m a     : Evan Heriyanto 

 Tempat Tgl Lahir : Karang Rejo, 23 Mei 1978 

 Pendidikan  : SMA 

 Alamat  : Dusun Ampera, Desa Karang Rejo, Stabat. 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-4) 

       Yang di wawancarai (Kode EVAN-4) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Evan  : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Evan  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah.. 

Evan  : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani jagung di daerah langkat  

  ini...? 

Evan  : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha   

  tani.jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Evan  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak. 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 

Evan  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

  jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 
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Ponimin : Apakah para petani yang bapak kenal tersebut punya lahan yang  

  luas ?. Maksud saya, apakah petani-petani itu menggarap   

  usaha tani jagung cukup memadai sebagai mata pencahariannya...? 

Evan  :Yaa.. Ada yang cukup luas, ada yang sedang dan ada yang hanya  

  beberapa meter saja. Pokoknya bervariasilah sesuai dengan   

  kemampuannya memiliki tanah ladang. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah jumlah produk tanaman tani  

  jagung para petani cukup membutuhi keperluan ternaknya..? 

Evan  : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petanii jagung merasa tidak  

  memiliki kemampuan membutuhi pakan ternak jika hanya melalui  

  hasil tani jagung saya. Sering saya justru membeli limbah jagung  

  kepada teman untuk mencukupi ternak yang saya miliki 

Ponimin :Menurut pengalaman Bapak, Apa kenbdala yang sering dihadapi  

  para petani jagung di Kabupaten Langkat ini..? 

Evan  : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Tergantung  

  kepada luas lahannya. Ada kendala dalam hal pengangkutan, ada  

  dalam hal pemasaran, ada pemupukan termasuk masalah alat-alat  

  pertanian yang dipakai 

Ponimin : Biasanya yang bapak lihat “Bagaimana upaya para petani jagung  

  menghadapi kekurangan jagung sebagai pakan ternak sapi   

  mereka..? 

Evan  : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab keadaan masing-masing 

  teman petani tidak selalu mengeluhkan kekurangannya kepada  

  yang lain.. Ada yang selalu mengeluhkan biaya pemupukan, ada  

  biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang mengerti   

  pemasaran hasil tani. Dan bahkan ada yang mengeluhkan maslah  

  keamanan.. 

Ponimin : Apakah ada masalah yang berkaitan dengan jumlah produksi tani  

  jagung...? hingga sampai ke tangan penegak hukum..? 

Evan  : Kalau itu saya rasa nggak pernahlah. Biasanya kalau ada   

  permasalahan antar petani atau perihal lainnya selalu terlebih  

  dahulu diselesaikan secara kekeluargaan atau secara adat saja, dan  

  umumnya dapat diselesaikan. 
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Ponimin : Wah... mantap sekali ya Pak. Menurut pendapat Bapak, Usaha  

  tani jagung apa yang lebih cendrung usahakan petani untuk   

  memenuhi kebutuhan pakan ternak mereka..?. 

Evan  : Tani jagung hibrida lah.. Mengingat jagung hibrida adalah  

  makanan pokok pengganti beras di daerah ini, yah itu yang   

  didahulukan oleh kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Evan  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apalah. 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam hal daya saing usaha tani jagung 

  Kabupaten Langkat Ini 

Evan  : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah berupaya untuk  

  meringankan beban terutama masalah pupuk. Sebab tanah ladang  

  di daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin   

  mendapatkan hasil sesuai harapan.  

Selesai 
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Identitas sasaran V 

 N a m a     : Junaidi Kurniawan 

 Tempat Tgl Lahir : Kwala Begumit, 26 Juni 1975 

 Pendidikan  : S1 (Sarjana) 

 Alamat   : Dusun IV Veteran 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan :  Pewawancara (kode PONIMIN-5) 

     Yang di wawancarai (Kode JUNAIDI-5) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Junaidi  : Selamat pagi, kabar baik. 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Junaidi  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah.. 

Junaidi  : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani jagung di daerah langkat  

  ini...? 

Junaidi  : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin. : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha   

  tani.jagung di Kabupaten Langkat ini”..? 

Junaidi  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak. 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 

Junaidi  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

  jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 
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Ponimin : Apakah para petani yang bapak kenal tersebut punya lahan yang  

  luas ?. Maksud saya, apakah petani-petani itu menggarap usaha  

  tani jagung cukup memadai sebagai mata pencahariannya...? 

Junaidi  :Yaa.. Ada yang cukup luas, ada yang sedang dan ada yang hanya  

  beberapa meter saja. Pokoknya bervariasilah sesuai dengan   

  kemampuannya memiliki tanah ladang. 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah jumlah produk tanaman tani  

  jagung para petani cukup membutuhi keperluan ternaknya..? 

Junaidi  : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petanii jagung merasa tidak  

  memiliki kemampuan membutuhi pakan ternak jika hanya melalui  

  hasil tani jagung saya. Sering saya justru membeli limbah jagung  

  kepada teman untuk mencukupi ternak yang saya miliki 

 

Ponimin : Menurut pengalaman Bapak, Apa kenbdala yang sering dihadapi  

  para petani jagung di Kabupaten Langkat ini..? 

Junaidi  : Ya...Kalau mengenai kendala, bermacam-macamlah. Tergantung  

  kepada luas lahannya. Ada kendala dalam hal pengangkutan, ada  

  dalam hal pemasaran, ada pemupukan termasuk masalah alat-alat  

  pertanian yang dipakai 

Ponimin : Biasanya yang bapak lihat “Bagaimana upaya para petani jagung  

  menghadapi kekurangan jagung sebagai pakan ternak sapi   

  mereka..? 

Junaidi  : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Sebab keadaan masing-masing 

  teman petani tidak selalu mengeluhkan kekurangannya kepada  

  yang lain.. Ada yang selalu mengeluhkan biaya pemupukan, ada  

  biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang mengerti   

  pemasaran hasil tani. Dan bahkan ada yang mengeluhkan maslah  

  keamanan.. 

Ponimin : Apakah ada masalah yang berkaitan dengan jumlah produksi tani  

  jagung...? hingga sampai ke tangan penegak hukum..? 

Junaidi  : Kalau itu saya rasa nggak pernahlah. Biasanya kalau ada   

  permasalahan antar petani atau perihal lainnya selalu terlebih  

  dahulu diselesaikan secara kekeluargaan atau secara adat saja, dan  

  umumnya dapat diselesaikan. 
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Ponimin : Wah... mantap sekali ya Pak. Menurut pendapat Bapak, Usaha  

  tani jagung apa yang lebih cendrung usahakan petani untuk   

  memenuhi kebutuhan pakan ternak mereka..?. 

Junaidi  : Tani jagung hibrida lah.. Mengingat jagung hibrida adalah  

  makanan pokok pengganti beras di daerah ini, yah itu yang   

  didahulukan oleh kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Junaidi  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apalah. 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam hal daya saing usaha tani jagung 

  Kabupaten Langkat Ini 

 

Junaidi  : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah berupaya untuk  

  meringankan beban terutama masalah pupuk. Sebab tanah ladang  

  di daerah kami ini cenderung harus dipupuk jika ingin   

  mendapatkan hasil sesuai harapan.  

Selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 

 

LAMPIRAN 3 

Peran jagung sebagai pakan ternak sapi di Kabupaten Langkat 

3. Naskah wawancara tentang Peran jagung sebagai pakan ternak sapi di 

Kabupaten Langkat 

Identitas sasaran 1 

 

 N a m a     : Rotama 

 Tempat Tgl Lahir : Kp. Dolok, 29 Maret 1994 

 Pendidikan  : SD 

 Alamat   : Dusun Mandiri III 

 Dilaksanakan  : Pukul 10.00 WIB 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-1) 

    Yang di wawancarai (Kode ROTAMA-1) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Rotama : Selamat pagi, kabar baik 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Rotama : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah. 

Rotama : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani di daerah langkat ini...? 

Rotama : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin.  : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  

   tani.di Kabupaten Langkat ini”..? 

Rotama : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 
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Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 

Rotama : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

     jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 

Ponimin : Setahu Bapak, Apakah ada kira-kira peran jagung sebagai pakan  

  ternak sapi di Kabupaten Langkat ini..? Maksud saya, apakah  

  jagung memiliki peran yang baik dalam membutuhi pakan   

  ternak...? 

Rotama :Oh ya. Adalah  banyak kalipun. Kelihatannya jagung ini kan  

  bukan hanya bijinya saja yang dapat dijadikan pakan ternak.  

  Bahkan kalau tidak salah, tidak ada bagian jagung yang terbuang  

  begitu saja yang dioleh melalui cara-cara yang dapat   

  menjadikannya menjadi pakan ternak yang baik 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah peran jagung cukup baik   

  dijadikan senagai pakan ternak khususnya sapi di Kabupaten  

  Langkat ini ..? 

Rotama : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petani jagung merasa sangat  

  membutuhkannya. Apalagi bagian jagung tidak ada yang sia-sia  

  yang dibuang begitu saja. Semua bisa dijadikan pakan ternak yang  

  baik. 

Ponimin : Sepanjang pengetahuan bapak, apakah ada kendala yang dihadapi 

  para peternak sapi dalam mendapatkan limbah jagung untuk  

  dijadikan sebagai pakan ternaknya..? 

Rotama : Ya...Kalau mengenai kendala, tentu ada dan bervariasi seperti   

  pengangkutan, persaingan harga penjualan, persaingan alat-alat  

  pertanian dan lain-lain 

Ponimin : Bagaimana para petani menghadapi kendala-kendali tersebut jika  

  terjadi pada mereka..? 

Rotama : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Masing-masing teman petani  

  mengeluhkan kekurangannya masing-masing. Ada biya   

  pemupukan, ada biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang  

  mengerti pemasaran hasil tani. Tapi kalau saya sendiri, yah, lebih  

  berat ke transportasilah. 
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Ponimin : Apakah peran jagung sebagai pakan ternak sapi sudah diterima  

  dengan sukarela di Kabupaten Langkat ini..? Artinya apakah sudah 

  mereta yang menjadikan jagung menjadi salah satu dari pakan  

  ternak yang terbaik..? 

Rotama : Kalau itu saya rasa benarlah. Buktinya hingga wawancara kita ini 

  diadakan belum pernah terdengar yang mengeluh tentang   

  keburukan jagung sebagai pakan ternak mereka.  

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, Usaha tani apa yang lebih cendrung  

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat in..?. 

Rotama : Tentu tani padilah. Hal ini dimaklumi mengingat padi adalah  

  makanan pokok yang belum bisa tergantikan di daerah ini,   

  Wajarlah jika  itu (maksudnya padi) yang didahulukan oleh  

  kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Rotama : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam meningkatkan Peran jagung  

  sebagai pakan ternak sapi di Kabupaten Langkat 

Rotama : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah lebih memikirkan 

  daya beli petani terhadap pupuk yang jelas-jelas selalu mereka  

  keluhkan. Karena biukan saja payah dicri juga terlalu mahal  

  harganya dibandingkan hasilnya. Itu saja saya kira 

Selesai 
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Identitas sasaran II 

 N a m a     : Rahmad Al-Hadi 

 Tempat Tgl Lahir : Binjai 14 Juni 1990 

 Pendidikan  : SD 

 Alamat  : JL Waru LK. VII Binjai Utara 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-2) 

     Yang di wawancarai (Kode RAHMAD-2) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Rahmad : Selamat pagi, kabar baik 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Rahmad : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah. 

Rahmad : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani di daerah langkat ini...? 

Rahmad : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  

  tani.di Kabupaten Langkat ini”..? 

Rahmad :   Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

  para petani yang Bapak ketahui..? 

Rahmad : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

  jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 
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Ponimin : Setahu Bapak, Apakah ada kira-kira peran jagung sebagai pakan  

  ternak sapi di Kabupaten Langkat ini..? Maksud saya, apakah  

  jagung memiliki peran yang baik dalam membutuhi pakan   

  ternak...?. 

Rahmad : Oh ya. Adalah  banyak kalipun. Kelihatannya jagung ini kan   

  bukan hanya bijinya saja yang dapat dijadikan pakan ternak.  

  Bahkan kalau tidak salah, tidak ada bagian jagung yang terbuang  

  begitu  saja yang dioleh melalui cara-cara yang dapat   

  menjadikannya menjadi pakan ternak yang baik 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah peran jagung cukup baik   

  dijadikan senagai pakan ternak khususnya sapi di Kabupaten  

  Langkat ini ..? 

Rahmad : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petani jagung merasa sangat  

  membutuhkannya. Apalagi bagian jagung tidak ada yang sia-sia  

  yang dibuang begitu saja. Semua bisa dijadikan pakan ternak yang  

  baik. 

Ponimin : Sepanjang pengetahuan bapak, apakah ada kendala yang dihadapi 

  para peternak sapi dalam mendapatkan limbah jagung untuk  

  dijadikan sebagai pakan ternaknya..? 

Rahmad : Ya...Kalau mengenai kendala, tentu ada dan bervariasi seperti   

  pengang-kutan, persaingan harga penjualan, persaingan alat-alat  

  pertanian dan lain-lain 

Ponimin : Bagaimana para petani menghadapi kendala-kendali tersebut jika  

  terjadi pada mereka..? 

Rahmad : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Masing-masing teman petani  

  mengeluhkan kekurangannya masing-masing. Ada biya   

  pemupukan, ada biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang  

  mengerti pemasaran hasil tani. Tapi kalau saya sendiri, yah, lebih  

  berat ke transportasilah. 

Ponimin :Apakah peran jagung sebagai pakan ternak sapi sudah diterima  

  dengan sukarela di Kabupaten Langkat ini..? Artinya apakah sudah 

  mereta yang menjadikan jagung menjadi salah satu dari pakan  

  ternak yang terbaik..? 
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Rahmad : Kalau itu saya rasa benarlah. Buktinya hingga wawancara kita ini 

  diadakan belum pernah terdengar yang mengeluh tentang   

  keburukan jagung sebagai pakan ternak mereka.  

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, Usaha tani apa yang lebih cendrung  

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat in..? 

Rahmad : Tentu tani padilah. Hal ini dimaklumi mengingat padi adalah  

  makanan pokok yang belum bisa tergantikan di daerah ini,   

  Wajarlah jika  itu (maksudnya padi) yang didahulukan oleh  

  kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Rahmad : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam meningkatkan Peran jagung  

  sebagai pakan ternak sapi di Kabupaten Langkat 

Rahmad : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah lebih memikirkan 

  daya beli petani terhadap pupuk yang jelas-jelas selalu mereka  

  keluhkan. Karena biukan saja payah dicri juga terlalu mahal  

  harganya dibandingkan hasilnya. Itu saja saya kira 

Selesai 
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Identitas sasaran III 

 N a m a     : Sarido 

 Tempat Tgl Lahir : Tanjung Jati, 07 Desember 1967 

 Pendidikan  : SMP 

 Alamat  : DSN XIII Ampera Tj. Jati 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-3) 

       Yang di wawancarai (Kode SARIDO-3) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Sarido  : Selamat pagi, kabar baik 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Sarido  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah. 

Sarido  : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani di daerah langkat ini...? 

Sarido  : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin.  : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  

     tani.di Kabupaten Langkat ini”..? 

Sarido  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 

Sarido  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

     jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 
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Ponimin : Setahu Bapak, Apakah ada kira-kira peran jagung sebagai pakan  

  ternak sapi di Kabupaten Langkat ini..? Maksud saya, apakah  

  jagung memiliki peran yang baik dalam membutuhi pakan   

  ternak...?. 

Sarido   : Oh ya. Adalah  banyak kalipun. Kelihatannya jagung ini kan  

  bukan hanya bijinya saja yang dapat dijadikan pakan ternak.  

  Bahkan kalau tidak salah, tidak ada bagian jagung yang terbuang  

  begitu saja yang dioleh melalui cara-cara yang dapat   

  menjadikannya menjadi pakan ternak yang baik 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah peran jagung cukup baik   

  dijadikan senagai pakan ternak khususnya sapi di Kabupaten  

  Langkat ini ..? 

Sarido  : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petani jagung merasa sangat  

  membutuhkannya. Apalagi bagian jagung tidak ada yang sia-sia  

  yang dibuang begitu saja. Semua bisa dijadikan pakan ternak yang  

  baik. 

Ponimin : Sepanjang pengetahuan bapak, apakah ada kendala yang dihadapi 

  para peternak sapi dalam mendapatkan limbah jagung untuk  

  dijadikan sebagai pakan ternaknya..? 

Sarido  :Ya...Kalau mengenai kendala, tentu ada dan bervariasi seperti   

  pengangkutan, persaingan harga penjualan, persaingan alat-alat  

  pertanian dan lain-lain 

Ponimin : Bagaimana para petani menghadapi kendala-kendali tersebut jika  

  terjadi pada mereka..? 

Sarido  : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Masing-masing teman petani  

  mengeluhkan kekurangannya masing-masing. Ada biya   

  pemupukan, ada biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang  

  mengerti pemasaran hasil tani. Tapi kalau saya sendiri, yah, lebih  

  berat ke transportasilah. 

Ponimin :Apakah peran jagung sebagai pakan ternak sapi sudah diterima  

  dengan sukarela di Kabupaten Langkat ini..? Artinya apakah sudah 

  mereta yang menjadikan jagung menjadi salah satu dari pakan  

  ternak yang terbaik..? 
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Sarido  : Kalau itu saya rasa benarlah. Buktinya hingga wawancara kita ini 

  diadakan belum pernah terdengar yang mengeluh tentang   

  keburukan jagung sebagai pakan ternak mereka.  

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, Usaha tani apa yang lebih cendrung  

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat in..?i. 

Sarido  : Tentu tani padilah. Hal ini dimaklumi mengingat padi adalah  

  makanan pokok yang belum bisa tergantikan di daerah ini,   

  Wajarlah jika  itu (maksudnya padi) yang didahulukan oleh  

  kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Sarido  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam meningkatkan Peran jagung  

  sebagai pakan ternak sapi di Kabupaten Langkat 

Sarido  : Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah lebih memikirkan 

  daya beli petani terhadap pupuk yang jelas-jelas selalu mereka  

  keluhkan. Karena biukan saja payah dicri juga terlalu mahal  

  harganya dibandingkan hasilnya. Itu saja saya kira 

Selesai 
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Identitas sasaran 1V 

 N a m a     : Evan Heriyanto 

 Tempat Tgl Lahir : Karang Rejo, 23 Mei 1978 

 Pendidikan  : SMA 

 Alamat  : Dusun Ampera, Desa Karang Rejo, Stabat. 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan : Pewawancara (kode PONIMIN-4) 

       Yang di wawancarai (Kode EVAN-4) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Evan  : Selamat pagi, kabar baik 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Evan  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah. 

Evan  : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani di daerah langkat ini...? 

Evan  : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin.  : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  

     tani.di Kabupaten Langkat ini”..? 

Evan  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 

Evan  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

     jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 
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Ponimin : Setahu Bapak, Apakah ada kira-kira peran jagung sebagai pakan  

  ternak sapi di Kabupaten Langkat ini..? Maksud saya, apakah  

  jagung memiliki peran yang baik dalam membutuhi pakan   

  ternak...?. 

Evan     : Oh ya. Adalah  banyak kalipun. Kelihatannya jagung ini kan  

  bukan hanya bijinya saja yang dapat dijadikan pakan ternak.  

  Bahkan kalau tidak salah, tidak ada bagian jagung yang terbuang  

  begitu saja yang dioleh melalui cara-cara yang dapat   

  menjadikannya menjadi pakan ternak yang baik 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah peran jagung cukup baik   

  dijadikan senagai pakan ternak khususnya sapi di Kabupaten  

  Langkat ini ..? 

Evan  : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petani jagung merasa sangat  

  membutuhkannya. Apalagi bagian jagung tidak ada yang sia-sia  

  yang dibuang begitu saja. Semua bisa dijadikan pakan ternak yang  

  baik. 

Ponimin : Sepanjang pengetahuan bapak, apakah ada kendala yang dihadapi 

  para peternak sapi dalam mendapatkan limbah jagung untuk  

  dijadikan sebagai pakan ternaknya..? 

Evan  : Ya...Kalau mengenai kendala, tentu ada dan bervariasi seperti      

  pengangkutan, persaingan harga penjualan, persaingan alat-alat  

  pertanian dan lain-lain 

Ponimin : Bagaimana para petani menghadapi kendala-kendali tersebut jika  

  terjadi pada mereka..? 

Evan  : Nah.. Ini yang sulit menjawabnya. Masing-masing teman petani  

  mengeluhkan kekurangannya masing-masing. Ada biya   

  pemupukan, ada biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang  

  mengerti pemasaran hasil tani. Tapi kalau saya sendiri, yah, lebih  

  berat ke transportasilah. 

Ponimin : Apakah peran jagung sebagai pakan ternak sapi sudah diterima  

  dengan sukarela di Kabupaten Langkat ini..? Artinya apakah sudah 

  mereta yang menjadikan jagung menjadi salah satu dari pakan  

  ternak yang terbaik..? 
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Evan  : Kalau itu saya rasa benarlah. Buktinya hingga wawancara kita ini 

  diadakan belum pernah terdengar yang mengeluh tentang   

  keburukan jagung sebagai pakan ternak mereka.  

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, Usaha tani apa yang lebih cendrung  

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat ini..? 

Evan  : Tentu tani padilah. Hal ini dimaklumi mengingat padi adalah  

  makanan pokok yang belum bisa tergantikan di daerah ini,    

  Wajarlah jika  itu (maksudnya padi) yang didahulukan oleh  

  kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Evan  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam meningkatkan Peran jagung  

  sebagai pakan ternak sapi di Kabupaten Langkat 

Evan  :Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah lebih memikirkan  

  daya beli petani terhadap pupuk yang jelas-jelas selalu mereka   

  keluhkan. Karena biukan saja payah dicri juga terlalu mahal  

  harganya dibandingkan hasilnya. Itu saja saya kira 

Selesai 
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Identitas sasaran V 

 N a m a     : Junaidi Kurniawan 

 Tempat Tgl Lahir : Kwala Begumit, 26 Juni 1975 

 Pendidikan  : S1 (Sarjana) 

 Alamat  : Dusun IV Veteran 

 Dilaksanakan  : Pukul 

 

Catatan :  Pewawancara (kode PONIMIN-5) 

     Yang di wawancarai (Kode JUNAIDI-5) 

Jalannya wawancara 

Ponimin : Selamat pagi Pak...! Apa kabar...? 

Junaidi  : Selamat pagi, kabar baik 

Ponimin : Bisa saya minta waktu sejenak, pak..? 

Junaidi  : Untuk apa ya, pak..? 

Ponimin : Bincang-bincang sebentar, masalah tani gitulah. 

Junaidi  : Oh.. boleh, tentang apa ya..? 

Ponimin : Gini, Pak...! Apakah ada usaha tani di daerah langkat ini...? 

Junaidi  : Oh, ada. Ada. Banyak pun 

Ponimin : Setahu Bapak, “Berapa keluarga yang bergerak dalam usaha  

     tani.di Kabupaten Langkat ini”..? 

Junaidi  : Persisnya kurang ingat, Pak. Habis langkat ini kan luas, pak 

Ponimin : Oh, ya. Lantas  Usaha tani apa saja yang umumnya dilakukan  

     para petani yang Bapak ketahui..? 

Junaidi  : Yaa, macam-macamlah, Pak. Ada padi, jagung, ubi kayu, ubi  

     jalar, sayur-sayuran, buah-buahan, dan banyak lagi lho, Pak 

 



144 

 

 

 

Ponimin : Setahu Bapak, Apakah ada kira-kira peran jagung sebagai pakan  

  ternak sapi di Kabupaten Langkat ini..? Maksud saya, apakah  

  jagung memiliki peran yang baik dalam membutuhi pakan   

  ternak...?. 

Junaidi  :Oh ya. Adalah  banyak kalipun. Kelihatannya jagung ini kan  

  bukan hanya bijinya saja yang dapat dijadikan pakan ternak.  

  Bahkan kalau tidak salah, tidak ada bagian jagung yang terbuang  

  begitu saja yang dioleh melalui cara-cara yang dapat   

  menjadikannya menjadi pakan ternak yang baik 

Ponimin : Menurut hemat Bapak, Apakah peran jagung cukup baik   

  dijadikan senagai pakan ternak khususnya sapi di Kabupaten  

  Langkat ini ..? 

Junaidi  : Gimana ya..? Saya sendiri sebagai petani jagung merasa sangat  

  membutuhkannya. Apalagi bagian jagung tidak ada yang sia-sia  

  yang dibuang begitu saja. Semua bisa dijadikan pakan ternak yang  

  baik. 

Ponimin : Sepanjang pengetahuan bapak, apakah ada kendala yang dihadapi 

  para peternak sapi dalam mendapatkan limbah jagung untuk  

  dijadikan sebagai pakan ternaknya..? 

Junaidi  : Ya...Kalau mengenai kendala, tentu ada dan bervariasi seperti   

  pengangkutan, persaingan harga penjualan, persaingan alat-alat  

  pertanian dan lain-lain 

Ponimin : Bagaimana para petani menghadapi kendala-kendali tersebut jika  

  terjadi pada mereka..? 

Junaidi  : Nah. Ini yang sulit menjawabnya. Masing-masing teman petani  

  mengeluhkan kekurangannya masing-masing. Ada biya   

  pemupukan, ada biaya pemeliharaan dan bahkan ada yang kurang  

  mengerti pemasaran hasil tani. Tapi kalau saya sendiri, yah, lebih  

  berat ke transportasilah. 

Ponimin : Apakah peran jagung sebagai pakan ternak sapi sudah diterima  

  dengan sukarela di Kabupaten Langkat ini..? Artinya apakah sudah 

  mereta yang menjadikan jagung menjadi salah satu dari pakan  

  ternak yang terbaik..? 
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Junaidi  : Kalau itu saya rasa benarlah. Buktinya hingga wawancara kita ini 

  diadakan belum pernah terdengar yang mengeluh tentang   

  keburukan jagung sebagai pakan ternak mereka.  

Ponimin : Menurut pendapat Bapak, Usaha tani apa yang lebih cendrung  

  dilakukan para petani di Kabupaten  Langkat in..?i. 

Junaidi  : Tentu tani padilah. Hal ini dimaklumi mengingat padi adalah  

  makanan pokok yang belum bisa tergantikan di daerah ini,   

  Wajarlah jika  itu (maksudnya padi) yang didahulukan oleh  

  kebanyakan mereka, termasuk saya dan keluarga 

Ponimin : Maaf pak ya...? satu pertanyaan lagi. Bolehkan, pak..? 

Junaidi  : Boleh, boleh,  silahkan Pak. Orang Cuma menjawab apa adanya,  

  kok. Nggak apa-apa 

Ponimin : Apa kira-kira saran Bapak dalam meningkatkan Peran jagung  

  sebagai pakan ternak sapi di Kabupaten Langkat 

Junaidi  :Yah, kalau saya pribadi, hendaknya pemerintah lebih memikirkan  

  daya beli petani terhadap pupuk yang jelas-jelas selalu mereka  

  keluhkan. Karena biukan saja payah dicri juga terlalu mahal  

  harganya dibandingkan hasilnya. Itu saja saya kira 

Selesai 
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LAMPIRAN 4 

Tabel Rekapitulasi Jawaban Responden dalam Wawancara 

N

o 

Judul Hasil Wawancara 

Sasaran 1 Sasaran 2 Sasaran 3 Sasaran 4 Sasaran 5 

1 Nilai 

tambah 

tanama

n   

a. Usaha 

tani jagung 

relatif 

banyak 

b. Jagung 

merupakan 

pakan sapi 

yang cukup 

populer 

c. Jagung 

memiliki 

nilai 

tambah 

bagi pakan 

ternak 

terutama 

sapi 

 

a. Usaha 

tani jagung 

relatif 

banyak 

b. Jagung 

merupakan 

pakan sapi 

yang cukup 

populer 

c. Jagung 

memiliki 

nilai 

tambah 

bagi pakan 

ternak 

terutama 

sapi 

 

a. Usaha 

tani jagung 

relatif 

banyak 

b. Jagung 

merupakan 

pakan sapi 

yang cukup 

populer 

c. Jagung 

memiliki 

nilai 

tambah 

bagi pakan 

ternak 

terutama 

sapi 

 

a. Usaha 

tani jagung 

relatif 

banyak 

b. Jagung 

merupakan 

pakan sapi 

yang cukup 

populer 

c. Jagung 

memiliki 

nilai 

tambah 

bagi pakan 

ternak 

terutama 

sapi 

 

a. Usaha 

tani jagung 

relatif 

banyak 

b. Jagung 

merupakan 

pakan sapi 

yang cukup 

populer 

c. Jagung 

memiliki 

nilai 

tambah 

bagi pakan 

ternak 

terutama 

sapii 

 

2 Jumlah 

produk 

tanama

n 

a. Usaha 

tani yang 

cenderung 

diminati 

para petani 

selain padi 

adalah  

jagung 

b. Jenis 

jagung 

yang paling 

diminati 

adalah 

jagung 

hibrida 

c. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

memiliki 

ternak yang 

jumlahnya 

a. Usaha 

tani yang 

cenderung 

diminati 

para petani 

selain padi 

adalah  

jagung 

b. Jenis 

jagung 

yang paling 

diminati 

adalah 

jagung 

hibrida 

c. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

memiliki 

ternak yang 

jumlahnya 

a. Usaha 

tani yang 

cenderung 

diminati 

para petani 

selain padi 

adalah  

jagung 

b. Jenis 

jagung 

yang paling 

diminati 

adalah 

jagung 

hibrida 

c. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

memiliki 

ternak yang 

jumlahnya 

a. Usaha 

tani yang 

cenderung 

diminati 

para petani 

selain padi 

adalah  

jagung 

b. Jenis 

jagung 

yang paling 

diminati 

adalah 

jagung 

hibrida 

c. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

memiliki 

ternak yang 

jumlahnya 

a. Usaha 

tani yang 

cenderung 

diminati 

para petani 

selain padi 

adalah  

jagung 

b. Jenis 

jagung 

yang paling 

diminati 

adalah 

jagung 

hibrida 

c. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

memiliki 

ternak yang 

jumlahnya 
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bervariasi 

d. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

mengeluhk

an masalah 

pupuk 

 

bervariasi 

d. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

mengeluhk

an masalah 

pupuk 

bervariasi 

d. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

mengeluhk

an masalah 

pupuk 

bervariasi 

d. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

mengeluhk

an masalah 

pupuk 

bervariasi 

d. Pada 

umumnya 

petani 

jagung 

mengeluhk

an masalah 

pupuk 

3 Peran 

jagung 

sebaga

i pakan 

a. Peran 

jagung 

sebagai 

pakan 

ternak sapi 

sangat 

dibutuhkan 

di 

Kabupaten 

Langkat 

b. Usaha 

tani jagung 

cenderung 

sebagai 

pilihan 

kedua 

dalam 

menanam 

tanaman 

makanan 

c. Harga 

pupuk 

masih 

merupakan 

kendala 

dalam 

memperbes

ar produk 

jagung 

untuk 

dejadikan 

pakan 

ternak 

 

a. Peran 

jagung 

sebagai 

pakan 

ternak sapi 

sangat 

dibutuhkan 

di 

Kabupaten 

Langkat 

b. Usaha 

tani jagung 

cenderung 

sebagai 

pilihan 

kedua 

dalam 

menanam 

tanaman 

makanan 

c. Harga 

pupuk 

masih 

merupakan 

kendala 

dalam 

memperbes

ar produk 

jagung 

untuk 

dejadikan 

pakan 

ternak 

 

a. Peran 

jagung 

sebagai 

pakan 

ternak sapi 

sangat 

dibutuhkan 

di 

Kabupaten 

Langkat 

b. Usaha 

tani jagung 

cenderung 

sebagai 

pilihan 

kedua 

dalam 

menanam 

tanaman 

makanan 

c. Harga 

pupuk 

masih 

merupakan 

kendala 

dalam 

memperbes

ar produk 

jagung 

untuk 

dejadikan 

pakan 

ternak 

 

a. Peran 

jagung 

sebagai 

pakan 

ternak sapi 

sangat 

dibutuhkan 

di 

Kabupaten 

Langkat 

b. Usaha 

tani jagung 

cenderung 

sebagai 

pilihan 

kedua 

dalam 

menanam 

tanaman 

makanan 

c. Harga 

pupuk 

masih 

merupakan 

kendala 

dalam 

memperbes

ar produk 

jagung 

untuk 

dejadikan 

pakan 

ternak 

 

a. Peran 

jagung 

sebagai 

pakan 

ternak sapi 

sangat 

dibutuhkan 

di 

Kabupaten 

Langkat 

b. Usaha 

tani jagung 

cenderung 

sebagai 

pilihan 

kedua 

dalam 

menanam 

tanaman 

makanan 

c. Harga 

pupuk 

masih 

merupakan 

kendala 

dalam 

memperbes

ar produk 

jagung 

untuk 

dejadikan 

pakan 

ternak 
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